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STUDI EKSPLORASI PERSEPSI GURU
KABUPATEN SLEMAN TERHADAP IP5

ANIKWID ASTIJT & SATRIYO W BOWO

IPS SMP
TERPADU

Ptugnm5i!d tundld kanlP5,Faloharl musosia,

Ui veril NegoiYoqyakaria

Ahstru.t

Ihe cuni.ulun inplenentation sue the so.ial studiet tea.hing inplehehted ih an
inteq rated ha n net enery ing prc and .antn in the so.kt!, espe.ia y fa, the sockl studis
tea.het wha have nonadisiplinet edKation like geaqnphy, histaty, ecohatry, ohd
saciolagy. A..adinq to the ptablem, this tesear.h ains ta iN*tigot. 1) the perception

al rhe so.idl nulies teo.her in slenan Reqen.y to he integrcted so(ial nudies, 2)the
differcn.eoftheperception althe ta.ial nudies tea.hetin Slenon Regen(ytotheintegnted
so.ial ndies baserl on the edu.atian level.Ihi, eseot h is on explontive desoiPtive
stut)y. Ihe population werc :239 tea.het and the sahpe! took 43 teachets (20% lbn the
papulatian) usinq p@poftianal nndon sanplins. rhe resuk sho||s thdt: 1)the p4.eptian
af the so.ial studies teachet in slenan Resen.y to the integrated social studies is not gaod,

shaws with the najoity of the taclal nudkt tea.hers in Slendh Regehcy (4 5.34%) hole
bod peteptian, 2) therc is no diqetuce social nudiet tea.het ih Slndn Regeh.y ta the
intes,ated saciol studies based on edu.ati.n level.

K e twotd : pe rce pt i on, i nte gra te d so c i a I st u.l i e s

Abttrak

Penerapankurlk!lumvanqmenuntfi pembelajaranlPSdiaksanakan5ecaGterpad!
menimbuikan pro dan kontra di masyaGkat, terutama bag guru-gur! IPS yang
memil kl pendidikan bldang nudigeografr, sejarah, ekonom, dan s6iologi. Melihat
permasaLahan diatas maka penelitian lniingln mengetahui: r)persepsiglru IPS SMP

Kabupaien slemanterhadaplPSierpadu,2)ada tidak.ya perbedaa. peruep3ig!ru lP5

Slr,4P Kabupaten sleman terhadap PSterpadu berdasartinqkat pendidlkan. Pene tian
l.i merupakan penelitian deskripllf eksploratif densan popuLasisebanyak 239 q!tu
dandiambllsampels€banyak20%yaitusebanyak4ag!rudenganteknikproporiional
random rampling. Hasll penelitian h€n!.jukkan bahwa: r) pe6epsiguru IPS Slr,4P

Xab!paten seman termasuk dalam kategori tidak balk yang dirunjukkan dengan
mayorirasguru lPssMP Kabupaten 5 eman 4s,34o,6 memillkl peEpsi dalam kalegori
ridak baik,2)rdak ierdapat perbedaan pebepsi guru IPS sMP Kab!paren Sleman
l- l-adap lP5 _orpddL dr'tdu b- dd dr' rcld' pend.d I a

Kaia (unci: peuepri, lP5 terpadu
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PENDAHULUAN

Perubahan dalam setiap aspek kehl
dupan per u mendapat perhatian oleh
pengambil kebijakan di bidanq p€ndi
dikan. Hal lni hatut dilakukan agar pef-
didikan dapat me.qhasilkan kualita3
lulusan yang dapat beraing di era
global. Pemba.gunan yanq pe u dila
kukaf yaitu pembanqunan di bidang
pendidikan, tetutama dalam pembe
nahan kurikulum. ku yanq sering bere-
dar da am masyarakaiyaitu setiap ganti
menlei pendidikan akan selalu diringi
dengan perganllan kurikulum adalah
tidak bena. Pada dasamya pegantian
kudkulum yarg reiadi seirinq dengan
adanya perubahan jaman.

Menurut Dion Epoum Ginanto, kuri-
ku um p€ndid kan yanq ada dilndonesa
tela h menga la6i b€beE pa ka li peruba ha n.
setdaknya sudah 9 kali perubahan ku -
ku um t€r.atat dalan sejaGh, yakniKui-
kurm 1947,1952,1 1,196a,1975,1984
1994 2004 dan 2006 (hnp://Mr. bd.

Pembenakuan kurikulum sD, SMP,
dan SMA tahu. 1975 memuncukan
llmu Pengetahuan Sosial (lPs) sebagai
mata p€lajara. dalam dunia pendidika.
dasar dan mene.gah di lndonesia.
Mata pelajaran IPS merupakan mara
pelajaran integGsi dari mata pelajaEn
sejarah, Geoqrafr, dan Ekonoml sena
mata pelajaran ilmu sosia ainnya
(5apriya, 2009: 7). Sedangkan kaitannya
dengan istiah Pendidikan lPs menurut
Muhammad NumanSomantl (200r:74)

Penddikan psdirndonesiaadatahpenye

derhanarn disipln llmuilhu sosirt dan
seqaa sesuaru yanq sfrtnya sosia yang
dicrsankasikan secare itniah dan psiko
loqisdengan Pan.asia dan UU0194s ie
basa niaisennarnya untuk men.apa tu
juan pendid kan (nasiona D k h usuinya dan
pembanqunan nsiona umumnya.

Pendapat tersebut sejalan dengan
apa yanq dikemlkakan oleh Natoral
Coun.il fot s..iol Srudiet INCSS) lsaTiya,
2009: 39) bahwa "socld/ rtudreii i"te
qnted studv of the tu ial s.jen.es and
hunaniuesto prcnote civi..onpeten e".
Berdasarkan pengertian te6ebut dapat
diketahui bahwa cnl khas pelajaran lPs
adalah adanya ini€qrasi atau perpaduan
berbaqai mata pelajaran dengan materi
yang bersifat kontekstual agar lebih
bemakna baqisiswa d.n mamp! men-
didik s6wa menjadi warga negarayanq

Pendidikan IPS dalam kepurtakaan
asing dkebut <lensan berbagai istilah
tepedi so.ial Studies, sa.iol Educatiah,
Citizdship Edu.dtion, dan So.ial S.ien e
Edu.dtr,. Sedanqkan bata3an PIPS di
lndon$ia adalah proqram pendidikan
yanq memilih bahan pendidikan darl
disiDlin ilmu-ilh! sosial dan h!maniik
yang diorganisasikan dan disajikan
secara lmiah dan psikologis untuk
tujuan pefdidikan (Muhamnad Numan
somanta, 2001 : 79). Pendapat-pendapar
terseblt dapat diiimpulkan bahwa
Dendidikan IPS di lndonesia bersumher
dari pengorganisasian ilmu'ilnu sosial

Penddikan Ps unruk tinskat sekorah
bsa d tikai sebaqai: (r) Pendidkan
Ps yanq nenekatrkai pada tumbuhnya
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niai.iai kewaqanesa.aan, mora ideo
loq neqa,a dan aqamal l2) Pendidikan Ps
yang nenekankan pida isi dan merode
berpikt llmuan sosiaj 1r) pendidikan Pq
yanq menekankan pada rere..i"e ,narrry;
dan (4) Peididikan rPs yang menqrmbir
keba kan*ebiikandar butn r,2,r,diata{
(M!hammad Numan sohanri, 200r: 44).

Grooi (sekar Purbarini Kawuryan,
2008: 2a) menyatakan bahwa tLjlan
ulama pembelajaran IPS adalah unruk
meatih sGwa bertanqqung jawab se
bagai waBa neqara yanq baik. Hal ni
sejala. dengan yanq dikemukakan oleh
saprya (2009: 12) bahwa tujuan pen
ddikan IPS di tingkar sekoah adalah
!ntuk"mempetsiapkan para pese.ta di
dlk sebagaiwarga negara yanq mengu
asa Pengetahuan (knowledse), kere
mmplan 6kilD, sikap dan nllai (a[tt
lder dd valueil yanq dapat digLnakan
uniuk memecahkan masalah pribadi
atau masalah sosia serta kemampuan
mengambil keput!san dan be.parri
spasi daLam berbagal keqiatan kema
syarakdtan agar ne.jadi warqa negara
yang ba ki Pendapat-pendapat diatas
dapat dsimpulkan bahwa Pendidkan
lPs mempunyaitujuan untuk memben
iukwarga negaG yang baik.

llm! Pengetahuan Sosial (lPS) me
rupakan inleqrasi dar berbagai.abang
ilmu imu sosial sep€rti: sosioloql, se
jarah, qeogran, ekonomi, poitik, h!
k!m, dan budaya. IPS dnumuskan aras
daiar realilas dan fenomena soiia
yang mewujudka. saru pendekatan
interdisip ner dar aspek dan cabang
cabang ilmu ilmu sosialGosloogi, seja
rah, geogran, ekonoml, politik, hukum,
dan budaya), IPS atau studl sosial tu

merupakan bagian darik!rikulum seko
ah yanq dirurunkan dar isi materi ca
banq'.abangilmu ilmusosial:sosioioq,
sejarah,g€gra6, €konomi, po itii! antrc
polo9i,6 safar, dan psikologi sosial.

Proqram pendidikan IPS merupakan
program yanq men.akup empar di
mensi meliputi d mensi pengetahuan,
dlmensl ketrampilan, d mensi nilai dan
sikap serta dimensi tindaka. (5aprlya,
2009: 431 Dimens teueblt berbedi
beda saru sama ain. Dida am keqiatan
pehbeajaran hendaknya dimensi dl
mensiterebut dapat tercakup dan sa
ling melenqkapi demi tercapainya tu

Perubahan kurik!lum juqa b€rdampak
pada mata pelajaran lPs. mu Penge
tahuan sosia h€rupakan mata pelaiahn
yanq be6Lmber dar kehldupan sosial
masyarakatyang diseleks denqan menq
gunakan kons€p konsep ilmu sosial yanq
digunakaf lntuk kepentingan pembe-
lajaGn (Ba tba.q p!sai Kajian Kurikurum
D€odiknat 2007:51. Pasal 37 UU No.20
lahun 2003 tenlang SISD KNAS menq-
ananaikan bahwa kurikulum pendi-
dlkan daiar dan menengah wajib me-
nuat Ps yang me.upakan lmL b!mi,
sejarah, €konomi, kesehatan dan seba-
gai.ya, yang dimaksud untuk mengem.
banqkan pengetahuan, pemahaman,
da. kemampuan a.alisis peseria didik
teAadap kondGi sosia masyarakat
(hitp://www in her€ nt d ikti.net/filet

Berdaia&an ketentuan umum srruk-
tur kurikulum sD/Ml dan sMP/MTs
substansi mata pelajaran lPs merupa-
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kan IPS t€rpadu- Mata pelajaran IPS
yang selama ini dijalankan oleh SMP/
MTs mengqunakan pendekatan mata
pelajaran sehingga masih betslfat par
sial dalam lPs ekonomi, IPS sejanh,
IPS geoqrasfi, dan IPS sorioloqi. Pa

dahal jika dilihat dari kerenruan yang
ada seharusnya mata pelajaran iPs di
laksanakan se.ara terpadu d€nqan
pendekatan tematik. Hal ini dimung
kinkan karena guru yang menqaja. tPs
merupakan guru bidang studi ekonomi,
sejarah, qeogmfi, dan sosiooqi. Bahkan
adajuqa guru yang tidak berlatarbela
kans IPS mengajar lPs, sehinqqa pem
belajaran lPs tidak te aksana sesuai

Gutu lPSyang mengajardiSMP se.ing
menqeluhkan kebijakan baru yang r€r
kait denqan tuniutan kuikulum tPs di
mana IPS harLs diaja&an secara ter
padu dalam bentuk tematik. Mengajat
terpGah sald sudah kerepotan apalagi
harus henqajar secara tepadu. secara
tidak lanssung terdapai tu.tuian bag
guru-gutu lPSyaitu harusmampu meng
ajar keempat bidang studi (ekonomi,
sejanh, 9eografi, dan sosioloqi) dalam
satu mara pelaja€n IPS terpadu.

Sebenarnya mata pelajahn lPs tjdak
harus diajarkan oleh sat! g!ru, meng
ingat guru-quru lPs yanq ada di lapangan
adalah guru bidanq stLdi. Hal ini dapat
diatasi dengan t€,n t€d.h'ng, namun
juga terdapai berbagai kesulitan jika
menerapkan modei ini, yaitu iulitnya
mehbuat kelds kolaborasi ka.ena ken-
dala waktu dan renaga. curu quru le-
bih m-"milih untuk tetap menqaiar lPs

sepe(i yang telah dilakanakan sele
lumnya, yaitu secara monodisitrE la
rena dianggap lebih mudah,&r iti
per u repot repot belajar laqa

Penerapan kuikulum yang ffi
pembelajaGn P5 dilaksanaki. :
te@adu menimbulkan pro dan kdr
di masya.akat, terutama baqi qun4[[
lPs. Melihat permasalahan diatds maka
peneiitian ini ingin menqqalibag.imana
pe6epsi 9uru teft adap lPs terpadu.

Banyak ahli yanq mencoba memb!ar
defnisi dai peEepsi. i,4iftah Tnoha (l996:
81) menyaiakan "Persepsi merupakan
slatu proses kognitifyang dialam oleh
setiap manusia dalam fiemahami ling-
kungonnya baik me alui p€nglihatan, pen-
denqaran, p€nghayatan, perasaan dan

Ada bebeEpa syarat teiadinya per
sepsimenurut Bimo walgito {1997: s4),

I Ada objekyanq haru5dipekpsi

2. Ada alat indera aiau resepror (atar
unruk meneriha stim!lu9

3. Ada p.rhatian yang merupakan
angkah pertama sebagai suaru
pe6iapandalam mengadakan per

Proses te,adinya peGepsi metatui
tiga tahap. Pertama seorang dihadap
kan pada sLatu stimuli, kemudian hen
daftar semua informasi yang didapat
dan menafsnkan situasi ieEebut yans
mempengaruhi peEepsi orang. Menu-
rut Miftah Thoha (1996: 31) faktor

11
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faktor yang mempefgaruhi PeBePsi
ses€orang berbeda antara salu dengan

. Faktor lntern, antara lain: Pera
saan, slkap dan kepabadian lndi
vidual, prasanqka, kelnginan ata!
harapan, pe.hatian (fokut, Proses
b€lajar, keadaan nsik, sangqlan
kejiwaan, nilai dan kebuiuhan jlga
mlnatdan motivas dari lndividu.

. Faktor ekstern, a.raE laln: latar be
laka.g k€lualga, inlomasi Yang
dipercLeh, pengetahLan dan kebu

dayaan sekitar, intensitas, uklran,
kebenawanaan, Pengulanqan qe

rakan, hal hal baru dan familiar
atau ketidakasifgan suaiu objek.

serdasarkan latar belakang masalah

di atas,maka peneliti m€ngajukan peru

musan masaLah sebagai berikut:

I Bagaimana persepsiguru LPS5MP

Kabupaten S eman lefiadap LPs

2. Adakah pebedaan peuepsi guru
iPS sMP Kabupaten Seman ter
hadap PS terpadu ditinjau beF
dasar tingkat pendidikanT

Berdasarkan latar be akang masalah

dan rumusan masalah di atar, maka

tuj!an penelitian ini sebaqai berikui:

1. Uniuk nengetahul Pers€Psi
guru IPS sMP KabuPaten sleman
terhadap lPstelpadu.

2. Unruk menqetahul adanya PeF
bedaan perepsi gutu LPs S|MP

Kabuparen Sleman terhadap lP5

terpad! ditinjau berdasar tingkat

METODE PENELITIAN

Sesuai dengan permasaahan Yanq
dlatukan, dilihat dari sifat dan tujuan
nya peneitian in! termasuk peneliiian

deskrlptif eksp orauf, kar€na hanya be

fiUuan menqqambarkan keadaan atau

fenomena yang teiadl dl apangan, Des

kriptif ekploratif dalam peneLitian ini
yaitu menqqambarkan pesepsl guru lPs

sMP Kabupaten sLeman lerhadap lPs

terpadu. Metode yanq dlgunakan da

lam peneitian ln adalah m€todeklan
tnaif karena data yang ierk!mpulber
wujud anqka-angka dan dlo ah dengan
menggunakan analGis statisti. dengan
banrlan proqram 5P55 7 7 to, w,ndowr

P€ne iiidn inidilakukan disMP yanq

terletak di KablDaten sleman denqan
subjek peneliilan gurL lPs sMP da_

lam lingkup Dinas Pendidlkan. Pene-

itian dilakukan pada buLan luli sam_
pai dengan bulan September 20r2.
Pop!lasi dalam pe.elitiaf ini adalah
sellruh guru IPS SMP Kabupaien se
man yang temasukdalam lingkup Dinas

Pendidikan Kablpaten Sleman. serda

salkan data dari 0inas Pendidikan Kab!'
Daten sl€man, quru IPS sMP berjumah
239 orang. Penelitian lni mengambil
sampel sebanyak20%darl tota populasi
yaitu sebanyak 43 guru Yang dlambll
de.gan teknik random sampling. Pe

ngumpulan data pe.elitian dilakukan
dengan angket yang berkl sepemngkat
pertanyaan atau pernyaraan yans

78
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diisi secara anqsung oleh guru lPs

sMP Kabupaten Sleman yanq menjadi

HA5IL PENELIIIAN OAN

L Persepsi Guru lPs sMP l(abupaten
sleman terhadap lPsterpadu

Peng€tahuan ini b€rupaya mengeta-
hui perepsi quru IPS SMP di Kabupalen
Sleman terhadap lPs telpadu. Unluk
melihat ke.enderungan perepti guro

IPS sMP Kabupaten sleman terhadap
LPs teFadu dapat diLlhat pada tabel

pe6enra3€nya paling keci yaitu 15%.

Hal ini menunjukkan bahwa peEepsi
quru IPS sMP Kabupaten Slena. ter
hadap IPS terpaduyang tersolong baik

Iumlahnya palng sedikit, atau dapat
dikatakan bahwa perepsi quru IPS SMP

Kabupalen sleman teftadap IPS ter
padu masih tergolonqtidak baik karena
didominasi guru yang memiliki per3epsi

tidak baik mencapai 46%.

Seharurnya guru memiliki pecepsi
yang balktefi adap maia pelajaran yang

diampunya sehingsa mutu atau ku

aliras pembeajann m-"njadi baik pula.

Jika gur! memlliki perepsi yang lldak
baik iehadap mata p€lajaGn yang

Tabel l.Pe6ep5i guru lP55MPKabupalen

S eman lerhadap IPS krpadu

t9
45,84

7
4a 100,00

Tabe I menuniukkan bahwa persepsi

guru lPs sMP Kabupaten Sleman ter
hadap IPS terpadu didominasl oleh
guru yang memiliki perepsi dalam ka-

tegori rldak baik, yakni sebanyak 46%.
sementara it! yanq termasuk dalam
kategoricuklp baik sebanyak 39% dan
yang termaslk dalam kai€gori baik

diampunya, tentu saja guru teEebul
dalam mensajar tidak dapat optimal
atau setengah hati. Pekerjaan yang

dijalankan tidak densan kesungguhan
tenru hasilnya pun iidak akan optimal
jusa. Pekerjaan seo6ns quru yans 5e

harusnya dilakukan denqan penuh
pengabdian menjadi tehambat jika

Percctsi

Cukuo baik

Jumlah

nr€kuensi

11,58

79
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guru tidak bersungguh sungguh da
lam mengajar, yang ieniunya hal inl
dapat menghambat jalannya proses

pembelajaran di kelas. iika proses pem-

belajaGn ldak optimal mak kualitas
siswa juga menjadi tidak baik dan dapat
menqhambat pen.apaian rujuan pen-

PeueFi guru yanq tidak baik teF
hadap IPS terpadu dapat disebabkan
oleh kuEngnya pemahaman rerhadap
hakik lPS terpadu, kuGnqnya pema-

haman rljuan pembelajaran lPS, dan
juga kurangnya sosialisasi darl pene-
rintah mengend lPs te@adu. Padahal
seharusnya pem€iniah dapat berperan
aktil dan menjadi motor penylksesan
kegiaian pendidikan dalam upaya men'
capai tljuan pendidikan nasional.

lPs vanq dipandanq tebaqal mata
pe aiaGn vanq merupakan qabunqan
da.i be.baqai bidanq studi geogE6,eko
nomi, sejarah, dan sosiologi beLum dire
rima s€bagaimata pelajaran yang s lat
nya terpadu.6uru IPS masih lerdiri dari
guru berbaqai bidang studiyang berdii
sendni sendiri, yanq sesuai de.gan la'
tar belakanq pendidikan yang mereka
miliki yaituquruqeoqhfr ,quru ekonomi,
quru sejarah, dan guru sosloogibukan
quru lPS. Sehingga g!ru pun balum
memahahi hakikar PSyangseharusnya
atau yanq biasa disebut sebaqai lPs
terpadu, yang menyebabkan tidak balk-
nya perepsiterhadap IPS terPadu.

Dalam m€lihatpe6epsiquruterhadap
lPs ielpadu, dikai€qorikan meniadi 8

indikator yang meliputii pemahaman
ke lPs an, pendekatan pembelajaran
rPs, kebiakan rPs terpadu, peakianaan
pembelajaEn lP5 telpadL, peranqkat
pembelajaran, matei, partkipas skwa,
dan evaluasi. Dari kedelapan indikator
teEebut yang memilik skor iertinggl
adalah pada indkaior pemahaman ke
lP5'an dan skor terendah pada indikator
pehnskat pembelaja,an.

Hal inl menunjukkan bahwa guru
memlliki pemahaman terhadap lPs ter
pad! dengan baik namun perangkat
pembelajaEn yanq digunakan belum
dis$un dalam keterpaduan sebagai
mana pe mbelaja ra n Psieharusnya.Guru
belum memiliki ketrampilan menyusLn
peFngkat pembelaja6n seped siabut
RPPdan bahanajai/moduldalam bentuk
IPS repadu karena pada kenyataannya
masih mengajar secara monodisipLiner
dalam bidang studi geoghfr, sejarah,

Berdasa&an hal tersebut perlu ki-
ranya glru menlngkatkan kemampu-
annya dalam menyusun peh.gkat
pembelajaran IPS terpadu yang dapat
dilempuh dengan sei.g mengikurl
pelatihan-pelatihan IPS terpadu atau-
pun nengikuti seminar dan wo*shop
mengenai IPS terpadu. Selain itu dib!-
tuhkan pula semansat dan kemalan
yang tingsi dari guru untlk melakukan
pembaharuan da am pembelajabn.ya
karena pembelajacn PS terpadu ne-
rupakan hal ya.g tergolong baru bagi
pembelajaran PSdisekolahyangselama
ini diLakukan secaE monodis plinei

ll0



AnikWrdianL]t & Satr]yo W bowo

2.Per5epsiGuru IPS sMP Kabupat€n
sleman terhadap lPs Terpadu
Ditinjau BerdasarlingLat Pendidilan

Unruk nehperoleh data rentang per
seFi guru IPS SMP Xabupaten sleman
telhadap IPS teFadu ditinjau berdasar
tingkat pendidikan dilakukan dengan
analisG cdsst bt atau tabulasi silang
yanq dapat dilihat pada rabel di bawah

lPs terpadu teimasuk daam kalegoi
tidak baiL untuk quru berpendidikan
terakhirdiplomd 3 (D3) terdapdr3 orang
gLru yang memiliki pekpsi terhadap
lPs tepadu daiam kategoi cukup baik.
sagi 9uru bependidikan terrinqgi atau
maqister (52) ierdapar I quru (208%)
yang mefriliki persepsi terhadap tPs
teeadu dalam karegoi baik. Melihar
hasil analisk .roJJrdbr di atas, dapat

Tab€l 2. Perepsi Gufl Ierhadap IPS

loryad u B erdasa r Tingkat Pend idika n

Baik

s2

DI
0.00 6,r5{),00

12,5t ll,J3 .t3,71
20t

-.!-6
0 s.!q

39,J8
!!q

45.83
2.AA

100,0
L
7 48

Berdasarkan tabel 2 yang dianatisis
denqan perhitunqan peEeniase secara
total dai seluruh responden, dapat di
ketahuibahwa sebagian besar quru tps
sMP KabLpaten 5 eman berpendidikan
terakhirsarjana(Sl),dandidominasioleh
qur! yang memiiiki persepsi rerhadap
IPS terpadu dalam kategot tidak baik
yaitu sebanyak 2l guru atau 43,75%.
Sedangkan untuk guru be@endidikan
diplona satu (Dr) tedapat I orang
guru (2,08%) densan persepsi terhadap

dhimpllkan bahwa mayoitas guru
memiliki peBepsi terhadap IPS terpadu
dalam kategori tidak baik jika ditinjau
bedasar tingkat pendidikan.

Untuk mengeiahui ada rjdaknya per
belaan pekpsi terhadap tPs teeadu
antara guru bependidikan teEkhn di
ploma, sarana, dan m.giiter berdasar
analbis statktik, dilakukan uji beda de
ngan Chi Squa,e yang hasilnya dapar

00 rl r,n8 I

BI
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'lrbe1l. Chi Sque Tess

a s ce s o5 o%) have erpeled munr ressrhan s The minimumexpecied

Dari has:l analks Chi Squdre diatas,
perhitungan uj beda iignifkans diper
oleh nllai iignifikansi sebeidr 0,067.
Has lteEebut menunjukkan bahwa nilai
signifrkansi yanq diperoleh ebih beiar
darl nlai signifikans yang teah dite
tapkan sebesar 0,05 maka Ho diterima
dan Ha diiolak sehlngga dapat disim-
puikan tidak ada perbedaan peEepsi
guru be@endidikan teDkhir d ploma,
sarjana, dan maqcte. iefiadap lPs rer
padu. Ped€daan yang terlihat pada tab€
2 tidak tenatu siqnifrkan iehingga tidak
dianqgap berart, atau dapat dikatakan
bahwa ridak iedapat pebedaan
perepsi guru terhadap lPs terpadu
ditinjau berdasartingkai pendidikan.

Nasil analisis chi tquore yanq me
nunjukkan bahwa tidak redapat per
bedaan perepsi qur! ditjnjau berdasar
tingkat pendidikan ata! dapat dika
takan bahwa tinqkat pendidikan iidak
berpenqaruh pada p€repsi gutu ter
hadap IPS terpadu. Tingkai pendidkan
vanq berbeda b€da mulaidari Dl, D3,

51, dan 52 tehyata tidak memberikan
dampak pada petsepsi qur!. Ha ini
dimunqki.kan kaena latar b€lakanq pen

didikan yang diniliki quru memang bu
kan berasal dari IPS terpad!, melainkan
guru bidang studl q€ograf, iejarah, eko
nomi, dan sosiologi sehlngga periepsl
merekaterhadap lPs terpadu masih da-

serdasarkan hasll pe.elftian dan pem
bahasan yang t€lah diuraikan dt aras
dapat diiarik kesimpulan sebaqai be

L Pe6epsiguru PS SMP Kabupaten
sleman terhadap PS terpadu ter
masuk da an kategoritidak baik.
Hal ini d tunjlkkan dalam hasil
penelitian yang menyarakan bah
wa 45,8a% dai responden mem

Idak terdapat pebedaan per
seps guru PS SMP Kabupaten

8)

LineaFby Lined A$ocialion
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sleman terhadap IPS terpadu an
tara qur! yanq memilikl ungkat
pendidikan ierakhir Dl, D3, 51

Dalam rangka memberikan alter
narlf pemecahan terhadap per
sepsi gur! te.hadap Ps rerpadu
ierdapat b€berapa halyang per u

Guru PS sMP yang memiliki per
sepsit dak baiktehadap rPs ter
padu harLs dapat mengubah per
sepsinya menjadi lebih baik agar
daiam menjalankan kewajibannya
sebaga gLru ridak terhambat,

Guru lPs SMP harus meniliki ke-
yak nan dan berpikiran pos tifter
hadap kebiakan PS terpadu, wa-
laupunguru d tuntui untuk dapat
mengajar lPs se.ara tepad! dan
tidak sesuai dengan bldanq ilnu
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